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RINGKASAII

Kebijakan pengembangan tanaman kopi di Indonesia adalah meningkatkan
proporsi kopi arabika. Langkah yang ditempuh adalah konversi kopi robusta ke

arabika dan perluasan areal baru pada lahan yang memenuhi persyaratan ketinggian
tempat. Teknologi yang ditawarkan adalah merakit keunggulan sifat kopi robusta dan

sifat kopi arabika pada satu tanaman kopi robbika, yakni batang bawah kopi robusta
dan batang atas kopi arabika. Koleksi in situ 10 genotipe kopi robbika dengan

berbagai macam batang atas kopi arabika ditanam pada dua lingkungan tumbuh
dataran rendah.

Kegiatan penelitian tahun pertama adalah menata lingkungan tumbuh terutama
penyulaman, pemupukan, pembuatan teras dan penataan pohon pelindung.

Rancangan tata ruang adalah rancangan acak kelompok, dengan perlakuan 10

genotipe kopi arabika dan dua lingkungan tumbuh, diulang tiga kali.
Pengamatan dilakukan terhadap peubah tinggi tanaman, diameter batang, panjang

cabang primer, panjang ruas, jumlah buku produktif, luas sepasang daun, berat
sepasang daun, tingkat kehijauan daun, jurnlah stomata, dan aktivitas nitlat reduktase
(ANR). Analisis dilakukan dengan analisis varian dan estimasi varian untuk
memperoleh variabilitas penotipik, variabiltas genotifik, heritabilitas dan korelasi sifat
morfologi dan fisiologi dengan ANR.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa genotipe 7 dan 9 mempunyai penampilan
morfologi terbaik. Genotipe 1,2, 6,8, dan 9 mempunyai penampilan aktivitas nitrat
reduktase dan tingkat kehijauan daun yang terbaik. Peubah tinggi tanaman dapat
dijadikan indikator seleksi karena mempunyai variabiltas genetik dan variabilitas
penotipik dengan klasifikasi luas,' serta nilai heritabilitas dalam arti luas dengan
kualifikasi tinggi. Peubah morfologi dan fisiologiyangdiamati belum dapat dijadikan
penduga daya hasil sebagai pengganti ANR

SUMMARY

Policy of eoffee development in Indonesia was objected to enhance arabica coffee
proportion. Converting robusta to arabica, as well as expanding planting on area of
altitude-suitable were taken considerably. Grafting technology was assured to
combine goodness of both robusta understump and arabica entress in a new genotype
namely robbica. In situ collection of 10 robbica coffee genotypes of different arabica
entress were planted in 2 different low-land growth environment.

First-year research activities included growth-environment management, such as

replanting, fertilizing, terracing and shading tree preparation. The research was
arranged in a completely blocked design in which 10 arabika coffee genotypes and2
diferent growth environments were replicated three times.

Evaluation was occupied on such variables, namely plant height, stem diameter,
primary branch lenght, internode lenght, number of productive node, couple leaves
are4 couple leaves weight, leaf greenness, number of stomates, and nitrate-redu0tase
activity (NRA). Analyses were accounted by means of analyses of variance, and
variance estimation for phenotypic and genotypic variability, heritability values and
correlation between morphology and physiology characteristics to NRA.

Results showed that genotype 7 and 9 were the best in performance. Genotype 1,
r, 6, 8, dan 9 indicated the best perfonnance of NRA and leaf greenness. Plant height
could be considered as a selection indicator due to its wide-ranged genetic and
phenotlpic variability, as well as higher heritability value.
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